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SUMMARY 

 
 

SHASKY EKA CAHYANI. Growth Production and Crossing Between Serveral 

Black Rice Accessions and Variety of Inpara-5 (Supervised by ENTIS SUTISNA 

HALIMI and MERY HASMEDA) 

 

The study was to determine growth production and crossing between several 

black rice accessions and rice variety of Inpara-5. Research was conducted in 

October 2017 to May 2018 at the greenhouse of Faculty of Agricultural, Universitas 

Sriwijaya. Research was accomplished by using 10-kg pot. The study utilized 

Randomized Block Design. Results indicated that Inpara-5 variety showed better 

growth in some variables including, total number of tillers, number of productive 

tillers, and harvesting priode. The Inpara-5 variety showed better productivity. 

Crossing between black rice accessions and Inpara-5 variety resulted in 307 seeds 

derived from 880 crosses. 

 

Keyword : Black-Rice, Inpara-5, Crossing, Growth, Production 
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RINGKASAN 

 
 

SHASKY EKA CAHYANI. Pertumbuhan Produksi serta Persilangan Aksesi Padi 

Beras Hitam dengan Varietas Inpara-5. (Dibimbing oleh ENTIS SUTISNA 

HALIMI dan MERY HASMEDA) 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi serta 

mendapatkan hasil persilangan antara varietas Inpara-5 dan aksesi padi beras hitam 

yang akan menghasilkan padi beras hitam yang tahan cekaman terendam. Penelitian 

dilakukan pada bulan Oktober 2017 sampai Mei 2018 di rumah kaca jurusan 

Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian 

pertumbuhan dan produksi menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Hasil 

dari penelitian pertumbuhan pada varietas Inpara-5 menunjukkan lebih baik dalam 

peubah jumlah anakan, jumlah anakan produktif dan umur panen, pada pertumbuhan 

tinggi tanaman aksesi padi beras hitam lebih baik. Penelitian hasil produksi varietas 

Inpara-5 menunjukkan lebih baik dalam peubah berat basah, berat kering, jumlah 

gabah per-rumpun, jumlah gabah bernas, jumlah gabah hampa dan berat 100 butir. 

Penelitian hasil persilangan tanaman padi antara varietas Inpara-5 dan padi beras 

hitam (Mariana, Purwokerto dan Toraja) menghasilkan 307 biji dari 880 persilangan, 

136 biji berasal dari tetua betina aksesi padi beras hitam dan 171 biji yang berasal 

dari tetua betina varietas Inpara-5. 

 

Kata kunci : Padi, Hitam, Inpara-5, Persilangan, Pertumbuhan, Produksi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan beras yang semakin meningkat, membuat kebutuhan budidaya 

tanaman padi makin pesat, lahan yang cocok digunakan sebagai lahan pertanian 

sangat terbatas, banyak lahan pertanian yang dialokasikan menjadi lahan non 

pertanian. Lahan rawa di Indonesia yang cukup luas merupakan salah satu alternatif 

yang dapat digunakan dalam meningkatkan kebutuhan pangan. Menurut Badan Pusat 

Statistik (2015), produksi padi di Sumatera Selatan pada tahun 2015 (4.247.922 ton) 

sementara konsumsi beras per kapita adalah 114 kg/th. Budidaya tanaman pangan 

pada lahan rawa masih tergolong sedikit khususnya tanaman padi. Sumatera Selatan 

terdapat lahan rawa yang sering ditanam tanaman padi yaitu pada kabupaten Tanjung 

Lago. Penanaman yang dilakukan pada kabupaten Tanjung Lago yaitu dengan cara 

mengatur tata kelola air yang menjadi permasalahan yang terjadi pada lahan rawa. 

Hal tersebut sejalan dengan Suwignyo (2007), menyatakan lahan rawa lebak 

berpotensi untuk dijadikan daerah pengembangan tanaman padi. 

Penanaman padi pada lahan rawa dapat dilakukan dengan cara pengaturan 

tata air atau dengan penggunaan varietas yang toleran terhadap cekaman terendam. 

Namun, dengan mengatur tata kelola air akan lebih sulit dan mahal, maka 

diupayakan untuk memperbaiki genotipe tanaman atau mengembangkan sifat 

ketahanan tanaman terhadap stress lingkungan (Purwanto, 2012). Varietas Inpara 

merupakan varietas yang berasal dari Indonesia yang dapat di tanam pada lahan 

rawa. Pemilihan varietas tahan terendam merupakan salah satu solusi untuk 

mengatasi kondisi cekaman terendam yang sering dialami oleh petani di lahan rawa. 

Penggunaan varietas tahan rendaman seperti Swarna-Sub 1, dan Samba Mashuri 

telah diterapkan di India dan Bangladesh sejak tahun 2005 (Neeraja et. Al., 2007). 

Gen tahan genangan ini diperoleh dari varietas FR13A yang merupakan varietas padi 

lokal India (Marlina, 2011). Badan Litbang Pertanian pada tahun 2008 juga sudah 

melepas padi varietas unggul untuk lahan rawa yang tahan terhadap perendaman 

penuh selama seminggu, varietas ini diberi nama Inpara-5. Varietas ini merupakan 

hasil introduksi dari International Rice Research Institute (IRRI) di Filipina 
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(Hairmansis et al., 2012). Varietas IR64 sub-1 yang relatif toleran rendaman juga 

mengalami stagnasi pertumbuhan selama dalam kondisi rendaman, namun akan  

cepat pulih (recover) setelah air rendaman dihilangkan. Kekeruhan air rendaman 

berpengaruh terhadap keparahan kerusakan tanaman dan recovery (Ikhwani dan 

Makarim 2009). 

Jenis padi beras hitam yang biasa ditanam pa`da lahan sawah, diupayakan 

agar dapat tumbuh di lahan rawa. Kandungan antosianin yang tinggi pada padi beras 

hitam yang membuat padi berwarna hitam keunguan (Hernawan, 2016). Antosianin 

yang terkandung dapat menjadi antioksidan didalam tubuh. Dalam segi ekonomis 

padi beras hitam memiliki nilai ekonomis yang tinggi dibandingkan dengan padi 

beras putih biasa. Harga padi beras hitam dapat mencapai Rp. 40.000/kg. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan agar padi beras hitam agar dapat ditanam dilahan rawa 

yaitu dengan menciptakan genotype padi beras hitam yang toleran terhadap cekaman 

terendam dengan melakukan persilangan buatan. Persilangan buatan adalah suatu 

upaya perakitan gen atau perbaikan sifat yang dilakukan pemulia guna untuk 

mendapatkan genotype baru yang memiliki keunggulan. Persilangan aksesi padi 

beras hitam dengan varietas Inpara-5 yang memiliki gen sub-1 mampu toleran 

terhadap cekaman terendam diupayakan dapat menghasilkan benih F1 padi beras 

hitam yang toleran terhadap cekaman terendam. 

Melihat peluang dalam segi ekonomis yang tinggi dan kesadaraan masyarakat 

akan kesehatan dalam mengonsumsi padi beras hitam. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan dengan persilangan antara varietas padi beras hitam dan varietas Inpara-5 

sebagai tetua. Dengan harapan hasil F1 yang akan didapatkan adalah padi beras hitam 

yang tahan terhadap cekaman terendam sehingga dapat ditanam dilahan rawa. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah 

1. Mengetahui pertumbuhan dan produksi tanaman padi aksesi padi beras hitam dan 

varietas Inpara-5. 

2. Mendapatkan hasil persilangan antara aksesi padi beras hitam dan varietas Inpara- 

5. 

 
1.3. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian adalah 

1.  Diduga pertumbuhan dan produksi dari varietas Inpara-5 dan aksesi padi beras 

hitam dapat tumbuh dengan baik. 

2.  Diduga Persilangan antara aksesi padi beras hitam dan Inpara-5 akan 

menghasilkan benih F1 yang diharapkan menjadi aksesi padi beras hitam yang 

tahan terendam. 
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